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AMALISIS UNJUK KERJA NZDSF
JARINGAN HIGH PERFORMANCE BACK BONE (HPBE) SUMATERA

LINK PEKAN BARU - DUMAI

Abstrik

Pada penelitian ini dibuat suatu analisa unjuk kerja jaringan HPBB Sumaters dengan
sistern transmisi DWDM menggunakan metoda pofnd-fo-poing pada Jink Pekan Bary - Dumai
dengan care mengevaluasi  seral optik NZDSE untuk analisis fink power Sudget (Desar
redamen dan daya yang diterima) dan rise time budeer sistem, Analisis ini dilakukan untuk
mengevaleasi unjuk keda jaringan HPBE Sumatera pada {ink Pekan Baru — Dumai yang
sedang beroperasi sehingga akhimya dapat mendukung peningkatan pelayanan terhadap
pelangpan.

Drari hasil analisa didapatkan bahwa semakin jauh jarak antar dua terminal maka
semakin hesar pula redaman yang didapatkan, hal ini terlibut redaman lerbesar l2gadt pada
seh-link Durd - Dumai (72,58 ki) vakni 19,407% dB dan terendah pada sub-fink Gelombang -
Durd (62,04 km) yakni 16,7207 dB, Sedangkan daya yang diterima adalzh -23, 147 d0m s/d -
71,147 dBm, dimana nilai ini bernda pada nilai standar yang telah ditetaphan vaitu -28 dBm
2'd -6 dBm. Ustuk nilai rise éime budper masing-masing antar teeminal didapatkian sebesar
62357 ps (Sub-fink Pekan Bary — Gelombang), 62,932 ps (Sub-fink Gelombang — Dun) den
55,927 ps (Sub-link Duri — Dumai). Nilai ini lebih rendah dari pads nilai maksimumnya yaitu
2%0 ps. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa serat NEZDSF sangat tepat untuk

“unakan pada sistem transmisi DWDM dalam jeringan HPBB Sumatersa fise Pekan Baru -

U ke - NZDISE, DWOM, HPBE, {ink power budget dan rise fime budger,



DAL I

PENDAHULLUAMN

i1 Latar Belakang

Peningkatan kualitas sistem transmisi datam dunia telekomunikasi memiliki
—asalah yang secing terjadi vaitu kurangnys bandwidih menyebabkan pengiriman
nformasi sering mengalami defay yang cukup lama. Penggunaan teknolagi Dense
Firvelength Division Multiplexing (DWDM) pada Sistem Komunikast Seral Optik
“izh PT. TELEOM vang dischut dengan sistem jaringan High Performance Rock
Zone (HPBB) mampu menaikkan kapasitas bardwidth dengan cara pengpandakan
~=niang gelombang sinyal informasi untuk ditransmisikan melalui 1 kanal optik.

HPBR Sumaters merupakan jaringan transport Sistem Komunikasi Serat
=ik (SKS0) dan Sistem Komunikasi Kabel Laut (SEKL) vang menghubunghun
e=-knta di Sumatera dan Jawa. HPBB memiliki kedudukan vang signifikan pada
“—ngan  nasional karena melalui jaringan ini beban trafik pulau Sumatera dapat
“ohungkan denpan jaringan nasional. HPBB Sumatera juga dapat melewalkan
——bungan internasional melalui faternational Gateway di Baam. Jaringan HPBB
©—atera dimulai dari Medan Tembung di Sumatera Utara dan berakhir di Bandar
smoung vang selanjutnya terhubung ke pulsu Jawa (lewat Semanggai) [1]. Pada
~=== gkhir ini perulis mengkhususkan pembahasan pada media sistem transmisi
we=uma serat optik di fink Pekan Baru - Dumai yang merupakan salah satu subsistem

~~ HPRR Sumatera vang mengaplikasikan teknologl DWDM pada jaringannya.



Pada tugas akhir ini analisis unjuk kerja sistem dilakukan dengan menghitang
cualitas serat Non-Zere Dispersion-Shiffed Filber (NZDSF) yvang merupakan sera
czng didesain untuk memenuhi kebutuhan transmisi DWEDRM [2], Sasaran deci desain
-1 adalah untuk membuat dispersi pada daerab 15330 nm menjadi rendsh, tetapn tadak
==l Sistem ini dipakai secara efcktif untuk mengontrol jumiah dispersi. mengurimgi
7=k non-linearitas sehinpga dapat meninpkatkan unjuk kerja sistem. Peningkatan
—uk kerja sistem ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana unjuk kerja
=ngan HPBE Sumatera khususnyva pada fink Peken Baru - Dumai beroperasi

=~ mega akhimya dapat mendukung peningkatan pelayvanan terhadap pelanggan.

2 Tujuan
Tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisa unjuk kera serat NZLDNSE pada
=——zan HPBE Sumatera yvang menggunakan sistem pentransmision DWDM pada

=+ Pekan Baru - Dume,

= Manfaat Penelitian
Pada tugas akhir ini hasil dari analisa unjuk kerja serat NZDSE pada jaringan
~=3 Sumatera menggunakan sistem pentransmisian DWDM pada link Pekan Daru
Cwai diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. TELKOM  sehingga dapat

me==chatkan pelayanannya terhadap pelanggan.

= Batasan Masalah
Pembahasan tugas akhir ini dibatasi hanya pada unjuk kerja jaringan HPBD

—wera vang menggunakan teknologi DWDM dengan meloda poind-to-point



3.1

BAB YV

PENUTLT

Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

L,

Semakin jauh jarak antar dua terminal maka scmakin besar pula
redaman vang didapatkan, hal ini terlihat redaman terbesar terjadi
pada Dwuri - Dumai (72,58 Km} yakni 19,4079 dB, dan lerendah

pada Gelombang-Duri (62,04 Km) yakni 16,7207 dB.

Daya yang diterima menggunakan Seral NZDSF vang didapatkan
adalah -23,147 dBm &/d -21,147 dBm, nilai ini berada pada range

standar vang ditetapkan vaitu berada di antara -28 dBm s/d -6 dBm.

Untuk jarak maksimum pada pengpunasn serat NADSF (438 Em)
adalah 2.5 Gbps dengan, nilai rise time adalah 280 ps, pada HPBB
Sumatera Jlink Pekan Baru-Domai memiliki nilal rise time 62,357,
61,932 dan 65,927 ps pada masing-masing sub [ink. Nila 1 lebih
rendah dari pada nilai maksimumnyva, schingpa Serst NZDSF ini

merupakan pilihan bagus untuk pentransmisian DWTM,
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